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KORAN THSUK(vol. 3

SERBA - SERBI JEPANG ~

rtikel ini ditulis pada pertengahan bulan Maret.
Cuaca di Jepang masih cukup dingin sehingga kita
harus memakai mantel, tapi hari-hari hangat pun semakin
bertambah. Walau ini adalah tanda musim semi sudah dekat,
bagi sebagian orang ini menandakan saat-saat sulit yang se-
makin mendekat. Ya, karena hari demi hari untuk berhada-

pan dengan penyakit “alergi serbuk bunga”akan dimulai.

Menurut observasi Lembaga Meteorologi Jepang, mulai 13
Februari serbuk bunga akan mulai berterbangan di Tokyo,
dengan serbuk pohon cedar akan mencapai puncaknya di
awal sampai pertengahan bulan Maret, dan serbuk pohon
cemara di awal sampai pertengahan bulan April. Jumlah ser-
buk bunga tahun ini kurang lebih sama dengan tahun sebe-
walau dikatakan bahwa semakin

lumnya, jumlahnya

menurun setiap tahunnya.

“Alergi serbuk bunga” adalah reaksi alergi yang terjadi keti-
ka serbuk bunga masuk ke dalam tubuh kita dan bersentuhan
dengan selaput lendir mata maupun hidung. Alergi ini men-
imbulkan gejala pilek, hidung tersumbat, bersin, dan mata
gatal. Hal paling penting untuk mencegah alergi ini adalah
dengan tidak membiarkan ada serbuk bunga yang masuk ke
dalam tubuh, karenanya banyak orang Jepang memakai
masker di musim ini. Tapi hanya memakai masker saja tidak

cukup untuk mencegah alergi.

Untuk itu ada beberapa cara pencegahan lain yang biasa dil-
akukan, yakni minum obat pencegah alergi sebelum serbuk
bunga mulai berterbangan, atau juga minum obat setelah
gejala bermunculan. Lalu untuk orang yang gejalanya lebih
parah, ada yang melakukan pengobatan dengan cara memba-
kar selaput lendir di hidung dengan laser agar gejala alergi

tidak muncul.
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Penulis pun juga alergi dengan serbuk pohon cedar, sehingga
ketika bulan Maret tiba penulis akan dipusingkan dengan
pilek dan bersin-bersin. Untungnya, gejala alergi yang timbul
masih tergolong ringan sehingga penulis tidak pernah pergi
ke rumah sakit untuk pengobatan. Ketika tidak tahan lagi

penulis hadapi dengan minum obat yang dijual di toko.

Untuk penderita alergi serbuk bunga, sangatlah sulit untuk
konsentrasi bekerja di musim ini. Terlihat jelas bahwa jumlah
produktivitas berkurang. Untuk para murid pastinya ada

pengaruh pembelajaran mereka.

Ketika penulis tinggal di Indonesia, tidak ada yang namanya
alergi serbuk bunga sehingga kehidupan menjadi sangat nya-
man. Bila kalian pergi ke Jepang di musim ini dan tiba-tiba
bersin, pilek, atau matanya gatal, mungkin kalian juga adalah

seorang penderita alergi serbuk bunga.

Foto 1. (hal. 1)

Penjualan masker pencegah virus maupun serbuk bunga.
Foto 2. (hal. 1)

Kalau kita pergi ke supermarket atau toko obat di musim ini, akan
ada tempat khusus untuk penjualan pencegah alergi serbuk bunga.

Lagi belajar bahasa Jepang?

suka nulis? atau.. ngerasa jago bikin ilustrasi??

Gabung aja di sini!

Ayo promosin budaya Indonesia lewat tulisanmu

dan bikin Indonesia makin terkenal di JEPANG!
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